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ABSTRAK

Adapun tujuan penelitian ini adalah dapat meningkatkan hasil belajar melalui penggunaan model
pembelajaran Direct Inatruction (Pembelajaran Langsung) dan dapat mendorong siswa untuk belajar
tentang Getaran dan Gelombanglebih bersemangat. Pendekatan yang digunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cot Girek tahun
pelajaran 2017/2018 berjumlah 23 orang. Data dikumpulkan dengan teknik tes awal, tes akhir, observasi
dan wawancara. Data dianalisis dengan teknik kualitatif dengan langkah-langkah mereduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Penggunaan Model Pembelajaran Direct Instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran IPA khususnya materi Getaran dan Gelombang bagi siswa kelas VIII Semester genap SMP
Negeri 1 Cot Girek Tahun Pelajaran 2017/2018. Pada akhir siklus I, siswa yang mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 65,21% (15 anak), dan siswa yang belum tuntas sebanyak 34,78% (8 anak), sedangkan
pada akhir siklus 1I, sebanyak 86,95% (20 anak) dan sebanyak 13,04% (3 anak) belum mencapai
ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata kelas siklus I 7,5 dan rata- rata kelas siklus 11 8,5. Adapun
hasil non tes pengamatan proses belajar menunjukkan perubahan siswa lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung . Secara keseluruhan rata-rata kelas mencapai kenaikan sebesar 56,29%, dan
ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan mencapai peningkatan sebesar 21,5%.jika dibandingkan
dengan kondisi awal .Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
direct instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi Getaran dan Gelombang pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Cot Girek,Kabupaten Aceh Utara
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PENDAHULUAN

Pelajaran IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA di SMP diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi
agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan
untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Cot Girek seharusnya mengaktifkan dan
mendorong siswa untuk bekerja secara ilmiah, selama ini pembelajaran IPAdi SMP
Negeri 1 Cot Girek lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Realitas menunjukkan sebanyak 55% nilai IPA di kelas VIII dari hasil ulangan harian
kurang dari KKM Individu yang ditentukan sekolah yaitu sebesar 75. Sedangkan rata—
rata nilai kelas adalah 74,50. Ini menunjukkan bahwa selama ini prestasi belajar siswa
di kelas VIII dalam mata pelajaran IPA masih rendah. Hal ini disebabkan kurangnya
motivasi dan antusiasme siswa dalam belajar IPA. Sehingga Perlu di terapkan suatu
model pembelajaran inovatif yang dapat menambah motivasi dan antusiasme siswa
dalam belajar IPA.
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Salah satu model pembelajaran yang terdiri dari penjelasan guru mengenai konsep
atau keterampilan baru terhadap siswa yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran
Langsung). Menurut Arends (dalam Trianto, 2009) adalah suatu model pembelajaran
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik, dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah demi selangkah.

Model pengajaran langsung (Direct Instruction) dilandasi oleh teori belajar perilaku
yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman termasuk pemberian
umpan balik. Satu Penggunaan teori perilaku dalam belajar adalah pemberian
penguatan. Umpan balik kepada siswa dalam pembelajaran merupakan penguatan yang
merupakan Penggunaan teori perilaku tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Materi Getaran dan Gelombang Dengan Penggunaan Model Pembelajaran Direct
Instruction (DI) Pada SMP Negeri 1 Cot Girek Kabupaten Aceh Utara”.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan Januari sampai dengan
bulan Maret 2018. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari-hari efektif sesuai
dengan jadwal jam pelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cot Girek, di Jalan Malem Dewa No 1
Kecamatan Cot Girek, Kabupaten Aceh Utara. Selain itu salah satu tujuan yang dari
penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran mata pelajaran IPA
khususnya pada materi Getaran dan Gelombang.

Subyek Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yaitu melalui penggunaan Model Pembelajaran Direct
Instruction (Pembelajaran Langsung) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111
materi Getaran dan Gelombang pelajaran IPA pada SMP Negeri 1 Cot Girek tahun
pelajaran 2017/2018 yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Cot Girek berjumlah 23 Orang.

Rancangan Tindakan

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart, yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), observasi (pengamatan) dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan dan refleksi

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Tes
tertulis digunakan pada akhir siklus | dan siklus Il, yang terdiri atas materi jenis-jenis
pekerjaan dan daftar pekerjaan orang tua. Sedangkan Teknik non tes meliputi teknik
observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan pada saat pelaksanaan penelitian
tindakan kelas kemampuan memahami materi keputusan bersamapada siklus | dan
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siklus 1l. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
khususnya nilai mata pelajaran IPA.

Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data meliputi: Tes tertulis, terdiri atas 5 butir soal dan Non tes,
meliputi lembar observasi dan dokumen.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
ditandai dengan adanya siklus, adapun dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus. Setiap
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kondisi Awal

Berdasarkan hasil pengamatan pendahuluan ditemukan bahwa selama pembelajaran
berlangsung sebagian besar siswa cenderung kurang berminat menyelesaikan soal-soal
latihan, dan guru harus selalu mengingatkan agar siswa mengerjakan latihan, kurang
memperhatikan penjelasan guru, kurang bersemangat dan cenderung pasif, tidak aktif
dalam mengemukakan pendapat atau bertanya dalam mengikuti proses pembelajaran.

Minat belajar siswa dalam pembelajaran kurang ditandai dengan banyaknya siswa
selama pembelajaran berlangsung tidak ada minat untuk segera menyelesaikan masalah
Getaran dan Gelombang.Minat untuk bertanya juga kurang karena siswa cenderung
pasif pada waktu guru memberikan pertanyaan atau saat guru memberikan tugas.

Nilai Tes Pra Siklus, bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat baik)
sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 13,04% atau
sebanyak 3 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 21,79% atau 5 siswa,
dan yang mendapat nilai D (kurang)21,73% atau sebanyak5 siswa, sedangkan yang
mendapat nilai E (sangat kurang) 43,47% atau sebanyak 10 siswa.

Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus, diketahui bahwa siswa kelas VIII
yang memiliki nilai kurang dari KKM 75, sebanyak 15 siswa. Dengan demikian jumlah
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum untuk materi Getaran dan
Gelombang sebanyak 15 siswa (65,21%). Sedangkan yang telah mencapai ketuntasan
sebanyak 8 siswa 34,78%)

Siklus |

Hasil Rekap Nilai Tes Siklus I, menunjukkan bahwa hasil yang mencapai nilai A
(sangat baik) adalah 3 siswa (13,04%), sedangkan yang mendapat nilai B (baik) adalah
5siswa atau (21,73%), sedangkan dari jumlah 23 siswa yang masih mendapatkan nilai C
(cukup) sebanyak 7 siswa (30,43%), sedangkan yang mendapat nilai D (kurang) ada 3
siswa (13,04%), sedangkan yang mendapat nilai E (sangat kurang) ada 5 siswa atau
21,73 % .

Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Siklus I, dari sejumlah 23 siswa terdapat 15 atau
65,21% yang sudah mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan 8 siswa atau 34,78%
belum mencapai ketuntasan. Adapun dari hasil nilai siklus | dapat dijelaskan bahwa
perolehan nilai tertinggi adalah 95, nilai terendah 60, dengan nilai rata-rata kelas sebesar
7,5.
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Berdasarkan hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus | dapat
dilihat adanya pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan
Minimal. Pada pra siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 15 anak dan pada
akhir siklus | berkurang menjadi 8 anak. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 6,4
menjadi 7,5. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan siklus I.

Dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran
Langsung) mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi Getaran
dan Gelombang. Oleh karena itu, rata-rata kelas pun mengalami kenaikan menjadi 6,4.
Walaupun sudah terjadi kenaikan seperti tersebut di atas, namun hasil tersebut belum
optimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran
masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam melakukan kegiatan
pembelajaran, karena sebagian siswa beranggapan bahwa kegiatan secara kelompok
akan mendapat hasil yang sama. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan
pembelajaran pada siklus II.

Siklus 11

Rekap Hasil Nilai Tes Siklus Il, diketahui bahwa yang mendapatkan nilai sangat
baik (A) adalah 27,58% atau 8 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik (B) adalah
34,48% atau 7 siswa. Dan yang mendapat nilai C (cukup) adalah 21,73% atau sebanyak
5 siswa. Sedangkan yang mendapat nilai D ada 13,04% atau sebanyak 3 siswa dan E
tidak ada. Sedangkan nilai rata-rata kelas 8,5.

Ketuntasan belajar pada siklus Il diketahui bahwa siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 20 siswa (86,95%) yang berarti sudah ada peningkatan. Rata-rata kelas pun
menjadi meningkat. Dapat diketahui yang memperoleh nilai >75 = 20 siswa, dan yang
memperoleh nilai < 70 = 3 siswa. Dari kriteria yang ditetapkan yaitu ketuntasan
individu = 70 dan ketuntasan klasikal = 85% ke atas. Dari hasil pengamatan aktivitas
siswa, ketuntasan klasikal aktivitas siswa pada siklus Il mencapai 87,10% sehingga
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, sehingga tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Berdasarkan nilai hasil siklus I dan nilai hasil siklus Il dapat diketahui bahwa Model
Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung ) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA, khususnya materi Getaran dan Gelombang.

Jika dibandingkan antara keadaan kondisi awal, siklus I dan siklus Il dapat dilihat
bahwa saat kondisi awal rata-rata kelas sebesar 6,4, sedangkan nilai rata- rata kelas
siklus | sudah ada peningkatan menjadi 7,5. Adapun kenaikan rata—rata pada siklus II
menjadi 8,5. Dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Direct Instruction
(Pembelajaran Langsung ) khususnya pada penguasaan materi Getaran dan Gelombang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran Model
Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA khususnya penguasaan materi Getaran dan Gelombang pada siswa kelas
V111 semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

Perbandingan hasil tes siklus I dan siklus Il ada peningkatan yang cukup signifikan,
baik dilihat dari ketuntasan belajar maupun hasil perolehan nilai rata-rata kelas. Dari
sejumlah 23 siswa masih ada 3 siswa yang belum mencapai ketuntasan, hal ini memang
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ke-dua siswa tersebut harus mendapatkan pelayanan khusus, namun sekalipun 3 siswa
ini belum mencapai ketuntasan, di sisi lain tetap bergairah dalam belajar. Sedangkan
ketuntasan ada peningkatan sebesar 23,49% dibandingkan pada siklus 1

Sedangkan nilai tertinggi pada siklus Il sudah ada peningkatan dengan mendapat
nilai 10 sebanyak 4 siswa, hal ini karena ke-empat anak tersebut disamping mempunyai
kemampuan cukup, didukung rasa senang dan dalam belajar, sehingga mereka dapat
nilai yang optimal. Dari nilai rata-rata kelas yang dicapai pada siklus 1l ada peningkatan
sebesar 23,43% dibandingkan nilai rata- rata kelas pada siklus I. Secara umum dari hasil
pengamatan dan tes sebelum pra siklus, hingga siklus Il, dapat disimpulkan bahwa
melalui PenggunaanModel Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung)
dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi Getaran dan Gelombang 46,29%

Dari hasil penelitian, dapat dilihat dan telah terjadi peningkatan hasil belajar materi
Getaran dan Gelombang pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cot Girek pada semester
genap tahun pelajaran 2017/2018 melalui Model Pembelajaran Direct Instruction
(Pembelajaran Langsung). Peningkatan nilai rata-rata yaitu 6,4 pada kondisi awal
menjadi 7,5 pada siklus I dan menjadi 8,5 pada siklus Il. Nilai rata-rata siklus I
meningkat 18,51% dari kondisi awal, nilai rata-rata siklus Il meningkat 23,43% dari
siklus I. Sedangkan ketuntasan belajar pada siklus | ada peningkatan sebesar 62,5% dari
kondisi awal, siklus I meningkat 92,3% dari siklus Il. Peningkatan nilai rata-rata kelas
secara keseluruhan sebesar46,29% .

Pada akhir pembelajaran terdapat perubahan positif pada siswa mengenai
pemahaman materi Getaran dan Gelombang. Dengan menggunakan Model
Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) ternyata mampu
meningkatkan hasil belajar IPA pada materi Getaran dan Gelombang.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkanpenelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Model
Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa mata pelajaran IPA khususnya materi Getaran dan Gelombang bagi siswa
kelas VIII Semester genap SMP Negeri 1 Cot Girek Tahun Pelajaran2017/2018. Pada
akhir siklus I, siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 65,21% (15 anak), dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 34,78% (8 anak), sedangkan pada akhir siklus 11,
sebanyak 86,95% (20 anak) dan sebanyak 13,04% (3 anak) belum mencapai ketuntasan
belajar. Dengan nilai rata-rata kelas siklus | 7,5 dan rata-rata kelas siklus Il 8,5. Adapun
hasil non tes pengamatan proses belajar menunjukkan perubahan siswa lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Secara keseluruhan rata-rata kelas mencapai
kenaikan sebesar 56,29%, dan ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan mencapai
peningkatan sebesar 21,5%.jika dibandingkan dengan kondisi awal .

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang perlu disampaikan adalah:

1. Penggunaan Model Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung)
perlu mendapat pertimbangan bagi guru IPA di Sekolah Menegah sebagai salah
satu pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari
IPA khususnya materi Getaran dan Gelombang. Diharapkan kepada guru untuk
dapat memilih pembelajaran yang tepat sehingga siswa memperoleh hasil belajar
yang memuaskan.

JIPSA. VOL. 7. No. 2. Agustus 2020



2. Diharapkan kepada guru IPA di SMP dapat menerapkan Model Pembelajaran
Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) dalam proses belajar mengajar pada
materi-materi lain sehingga dapat menarik minat siswa dalam belajar IPA.
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